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Abstrak
Perkembangan industri kuliner halal yang semakin pesat telah meningkatkan persaingan antar pelaku usaha dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Dalam kondisi tersebut, konsumen tidak hanya mempertimbangkan aspek kehalalan produk, tetapi juga pengalaman yang diperoleh selama melakukan aktivitas konsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dining experience terhadap revisit intention pada kafe dan restoran halal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap pelanggan Generasi Z yang pernah berkunjung ke kafe atau restoran halal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dining experience menjadi salah satu faktor penting yang mendorong konsumen untuk melakukan kunjungan kembali. Selain memperoleh jaminan produk halal dan kualitas makanan yang baik, konsumen juga mempertimbangkan kenyamanan suasana, kualitas pelayanan, pengalaman emosional yang menyenangkan, serta pemenuhan kebutuhan sosial selama berada di lokasi. Berbagai pengalaman positif tersebut membentuk kesan yang baik dan meningkatkan keinginan pelanggan untuk kembali berkunjung. 
Kata kunci: halal, dining experience, revisit intention

Abstract
The rapid growth of the halal food industry has intensified competition among businesses seeking to attract and retain customers. In this increasingly competitive environment, consumers consider not only the halal assurance of food products but also the overall experience gained during their dining activities. This study aims to explore the role of dining experience in shaping revisit intention at halal cafes and restaurants. A qualitative approach was employed through in-depth interviews involving 80 Generation Z customers who had previously visited halal cafes or restaurants. The findings reveal that dining experience plays a significant role in encouraging customers to revisit. Beyond the availability of halal products and high-quality food, consumers highly value a comfortable atmosphere, excellent service quality, positive emotional experiences, and opportunities to fulfill their social needs. These factors collectively create memorable experiences that foster favorable perceptions and strengthen customers’ intention to return. 
Keywords: halal, dining experience, revisit intention
A. Pendahuluan 
Industri kuliner menjadi sektor yang mengalami pertumbuhan beberapa tahun terakhir, mengikuti perubahan gaya hidup masyarakat, peningkatan pendapatan, perkembangan teknologi digital, serta kebutuhan konsumen terhadap pengalaman konsumsi berkesan.[footnoteRef:1] Jika sebelumnya kafe hanya dianggap sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan pangan, kini banyak masyarakat yang menjadikan kafe sebagai ruang sosial, sarana bekerja, hingga media aktualisasi diri.[footnoteRef:2] Perubahan perilaku konsumen mendorong pelaku usaha kuliner menciptakan keunggulan kompetitif yang tidak hanya berfokus pada kualitas makanan maupun minuman, namun juga penciptaan dining experience yang mampu memberikan nilai emosional, sosial, serta psikologis bagi pelanggan. Konsep dining experience menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan bisnis kafe maupun restoran di tengah persaingan yang semakin ketat.  [1:  Anisah Salsabila Nasution and Devi Nadya Hasibuan, “Peningkatan Kinerja Industri Makanan Dan Minuman Melalui Transformasi Digital Di Indonesia,” Jurnal Manajemen Dan Ekonomi 1, no. 1 (2023): 165-176.]  [2:  Muhamat Arif, Afandi Febriansyah, and Muhammad Rizky, “Coffee Shop Kendari: Production of Space and Formation of Urban Identity,” Jurnal Ilmu Komunikasi Pattimura 4, no. 2 (2025): 289–306.] 

Terkait konsep dining experience, berbagai kafe tumbuh di berbagai kota seperti di Kota Bandar Lampung yang secara geografis merupakan bagian dari Provinsi Lampung dan merupakan pintu masuk utama ke Sumatera. Kota Bandar Lampung mengalami perkembangan di berbagai sektor, termasuk sektor makanan dan minuman, salah satunya kafe. Keberadaan kafe menjadi objek yang telah menyediakan tempat dan ketersediaan makanan maupun minuman yang menarik. Keadaan ini memperlihatkan bahwa café bukan hanya menyediakan makanan dan minuman namun menyediakan tempat bagi konsumen untuk makan maupun minum. Selain itu, berbagai kafe di kota Bandar Lampung menunjukkan jika mayoritas menyajikan menu halal.
Menurut Ramadhan et al., (2022)[footnoteRef:3], pertumbuhan kafe di Kota Bandar Lampung menciptakan persaingan untuk mendapatkan konsumen yang loyal. Setiap kafe memiliki service dan fasilitas yang berbeda-beda. Satria et al., (2021)[footnoteRef:4] menyebutkan kafe yang beroperasi harus memiliki daya saing yang cukup tinggi baik pada pelayanan maupun konsep desain ruangan. Artinya, tidak hanya mengenai makanan dan minuman yang disediakan namun terkait suasana dan konsep ruangan yang memberikan kesan berbeda kepada pengunjung.  [3:  Reka Ramadhan, Arie Setya Putra, and Khozainuz Zuhri, “Aplikasi Location Based Service (LBS) Cafe Berbasis Android Di Kota Bandar Lampung,” Jurnal Teknologi Dan Informatika 3, no. 2 (2022): 1–11.]  [4:  Widi Dwi Satria, Antusias Nurzukhrufa, and Verza Dillano Gharata, “Perancangan Interior Kafe Dengan Konsep Arsitektur Tionghoa Palembang,” Jurnal Arsitektur 11, no. 2 (2021): 75–82.] 

Menu, rasa, suasana, konsep, pelayanan, dan sebagainya akan menjadikan daya tarik bagi kafe sehingga diharapkan mampu memberikan perasaan berkesan para pengunjung atau konsumen kafe. Terlebih, menurut   Fajrin et al., (2023)[footnoteRef:5] mayoritas pengunjung kafe yaitu generasi Z yang diperkirakan berusia 13-28 tahun. Gen-Z atau generasi Z dianggap memiliki pola pikir konsumen yang lebih cerdas, efektif, dan efisien serta mengikuti perkembangan gaya hidup. Selain itu generasi Z menurut Rachmatunnissa & Deliana (2019)[footnoteRef:6] bahwa generasi ini merupakan generasi muda yang memiliki ekspektasi tinggi terhadap makanan. Bahkan Azzahra et al., (2025)[footnoteRef:7] menyebutkan jika generasi Z banyak yang berkunjung bukan hanya sekedar duduk lalu mencicipi namun adanya interaksi dengan sesama sehingga banyak sekali generasi ini yang betah untuk duduk lama. Penelitian Unianiana et al., (2023)[footnoteRef:8] yang memaparkan data dari katadata.co.id mengungkapkan jika kebutuhan rutin bulanan generasi Z terkait makan dan mium diluar menempati posisi ke 5 setelah belanja komunikasi, bahan makanan, bahan bakar, dan tagihan rutin. Artinya generasi ini merupakan salah satu generasi yang sering makan dan minum diluar rumah.  [5:  Diki Fajrin, Yakobus Dhimas Prasetya, and Muprihan Thaib, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Kunjungan Gen Z Ke Suba Coffe,” Seminar Nasional Hasil Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 3 (2023): 167–75.]  [6:  Diana Rachmatunnissa and Yosini Deliana, “Segmentation of Coffee Shop Generation Z Consumers in Jatinagor,” Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawawsan Agribisnis 6, no. 1 (2019): 90–100.]  [7:  Marsha Azzahra, Ade Irfan Abdurahman, and Alamsyah, “Fenomena Ngopi Di Coffee Shop Pada Gen Z,” Social Science Academic 1, no. 2 (2023): 493–506, https://doi.org/10.37680/ssa.v1i2.3991.]  [8:  Reni Uniana, Asep Muhamad Ramdan, and Dicky Jhoansyah, “Analisis Suasana KAfe Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Kafe Berbasis Hotel,” Jurnal Performance 13, no. 2 (2023): 1–13.] 

Namun, makan dan minum di kafe bukan hanya tentang rasa. Banyak konsumen yang mendatangi kafe selain karena menu makanan yang beragam, terdapat fasilitas, pelayanan, konsep, dan lain sebagainya yang memberikan pengalamanan berharga bagi konsmen. Terkait konsep, ada kalanya ketika konsumen memperhatikan pengalaman yang dirasakan saat sedang makan mencakup suasasana dan kenyamanan.[footnoteRef:9] Target market kafe mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa dimana mereka tidak hanya makan melainkan berincang santai, mengerjakan tugas, mengerjakan pekerjaan, dan lain sebagainya yang membutuhkan lingkungan mendukung. Keadaan ini secara sadar menjadikan konsumen kafe akan menilai secara keseluruhan bukan hanya dari segi makanan dan minuman yang disediakan.[footnoteRef:10] Konsep kafe kekinian banyak yang menjanjikan pengalaman yang berbeda dari kafe lainnya baik dari segi makanan, minuman, pelayanan, maupun lingkungan fisik yang nyaman dan artistik. Artinya, adanya pengalaman bersantap yang dapat dinikmati oleh konsumen. [9:  Jesslyn Meillycent, Steven Jonathan Oslan, and Adriana Aprilia, “Pengaruh Dining Experience Terhadap Kepuasan Konsumen Di Rustic Market by The Lake Restoran Graha Natura Surabaya,” Jurnal Manajemen Pemasaran 17, no. 1 (2023): 31–40.]  [10:  Nalendra Agung Binathara, “Hubungan Antara Dining Experience Dengan Kepuasan Konsumen Kafe Terasomah,” Jurnal CHaracter 9, no. 6 (2022): 11–22.] 

Pengalaman bersantap atau disebut juga dengan dining experience merupakan penilaian konsumen ketika menyantap makanan atau minuman disuatu tempat. Konsumen pada saat ini tidak hanya menilai menu khas semata namun juga lingkungan fisik dan layanan terbaik.[footnoteRef:11] Pengalaman positif pelanggan selama proses konsumsi seperti suasana, desain interior, kenyamanan, kebersihan, pelayanan, hingga pengalaman emosisonal akan memberikan menciptakan kepuasan pelanggan ataupun memperkuat perspsi nilai terhadap kafe tersebut. Bahkan, dining experience ini akan berkontribusi mendorong mereka untuk datang kembali atau disebut revisit intention. Sebaliknya, pengalaman yang kurang memuaskan dapat mengurangi loyalitas pelanggan dan membuat pelanggan beralih pada kompetitor lain. [11:  Ista Salsabila and Rosie Oktavia Puspita Rini, “Pengaruh Dining Experience Terhadap Kepuasan Konsumen Dan Revisit Intention Di Restoran Indonesia Di Korea Selatan (Studi Kasus Di Bali Resto, Daejon),” Binapatria 17, no. 1978 (2023): 1623–36.] 

Pengelola kafe ataupun restoran di tuntut untuk meningkatkan kualitas dining experience agar mampu menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Revisit intention dapat menjadi alat ukur keberhasilan strategi tersebut karena menunjukkan adanya keinginan konsumen untuk kembali berkunjung. Hal tersebut juga termasuk pada konsumen Muslim yang memperhatikan konsumsi produk halal dengan tingkat kebersihan, keamanan, kesehatan, kualitas, dan jaminan proses produksi serta pengalaman dalam mengkonsumsi makanan. 
Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki potensi besar dalam mengembangan industri halal sehingga mendorong munculnya kafe dan restoran halal. Hal ini merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen muslim sekaligus menatik minat konsumen non-Muslim melalui standar kualitas yang baik. Namun, hal yang penting dalam bisnis kuliner untuk kafe ataupun restoran halal yaitu kebutuhan konsumen terkait kenyamanan lingkungan, pelayanan, kemudahan akses, hingga suasana yang mendukung kebutuhan sosial. Artinya, dining experience menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Restoran, kafe, ataupun tempat makan lainnya di berbagai kota besar menghadapi pesaingan yang ketat sehingga harus terus melakukan inovasi guna mempertahankan konsumen. Memberikan pengalaman bersantap (dining experience) bagi konsumen merupakan salah satu bentuk mempertahankan konsumen dengan harapan konsumen melakukan revisit intention. Jika merujuk pada kualitas makanan dan minuman yang terdapat pada penyajian menarik, rasa lezat, dan konsistensi kualitas dapat membuat pelanggan merasa puas. Ketika konsumen puas maka mereka cenderung ingin mengulang pengalaman tersebut di masa depan. Dengan kata lain, hal ini dapat menciptakan revisit intention konsumen.
Beberapa penelitian menyebutkan jika dining experience memiliki dampak pada revisit intention pelanggan.[footnoteRef:12] Kafe ataupun restoran halal jika menyajikan makanan halal namun tidak didukung pengalaman bersantap seperti suasana restoran yang nyaman, interior kafe, kenyamanan, dan memenuhi kebutuhan sosial, maka bisa mengakibatkan pelanggan beralih pada kafe atau restoran halal lainnya (kompetitor). [12:  Juandion Dharma Putra, “Analisa Pengaruh Dining Experience Terhadap Minat Kunjungan Kembali Di Lagoom Eatery Modernland,” Journal of Comprehensive Science 3, no. 7 (2024): 1771–89.] 

Revisit intention yang merupakan keinginan konsumen atau pelanggan untuk mengunjungi kembali suatu tempat dimana pada kafe dapat menjadi salah satu alasan keberlangsungan usaha kafe.[footnoteRef:13] Konsumen yang memiliki niat untuk kembali cenderung menunjukkan memiliki tingkat kepuasan yang tinggi, didasarkan pada pengalaman mereka saat berkunjung sebelumnya. Keinginan konsumen untuk berkunjung kembali dapat mengurangi biasaya akusisi konsumen baru yang biasanya lebih tinggi dibandingkan dengan mempertahankan konsumen yang sudah ada. Dalam analisis biaya manfaat, mempertahankan pelanggan lama dengan adanya peningkatan revisit intention dianggap lebih efisien dan ekonomis. Sehingga perlu dilihat apakah dining experience atau pengalaman bersantap mampu mempengaruhi revisit intention atau tidak.  [13:  Niken Permata Sari and Heru Kurnianto Tjahjono, “Entrepreneurship Bisnis Manajemen Akuntansi Revisit Intentions in Local Food Restaurants: A Critical Review,” Entrepreneurship Bisnis Manajemen Akuntansi (E-BISMA) 5, no. 2 (2023): 421–32.] 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif dengan populasinya adalah masyarakat kota Bandar Lampung dan merupakan generasi Z. Penelitian dilakukan selama satu tahun dan menggunakan sampel sebanyak 80 sampel penelitian dengan wawancara kepada responden. Indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Penelitian
	Dining Experience
	1. Kualitas Makanan
2. Kualitas Layanan
3. Lingkungan Fisik/Suasana
4. Kenyamanan

	Revisit Intention
	1. Wilingness to visit again (kesediaan konsumen untuk berkunjung lagi)
2. Wilingness to invide (kesediaan konsumen untuk mengajak orang lain)
3. Wilingness to positive tale (kesediaan untuk menceritakan produk kepada orang lain)
4. Wilingness to place the visiting destination in priority (kesediaan konsumen untuk menempatkan tujuan kunjungan dalam prioritas)

	Sumber: Mulyono et al., (2021)[footnoteRef:14], Bagus et al., (2023)[footnoteRef:15], Putri et al., (2023)[footnoteRef:16] [14:  Angela Virginia Mulyono, Bryant Septiano, and Adriana Aprilia, “Pengaruh Dining Experience Terhadap Kepuasan Konsumen Dan Revisit Intention Di Restoran Korea Di Surabaya Pada Era New Normal,” Jurnal Manajemen Perhotelan 7, no. 1 (2021): 20–31, https://doi.org/10.9744/jmhot.7.1.20.]  [15:  Ida Bagus et al., “Pengaruh Dining Experience Terhadap Loyalitas Pelanggan Dengan Kepuasan Pelanggan Di Restoran MyWarung Pererenan,” Jurnal Gastronomi Indonesia 11, no. 1 (2023): 44–52, https://doi.org/10.52352/jgi.v11i1.732.]  [16:  Anastasia Dwi Putri, Bulan Prabawani, and Widayanto, “Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Revisit Intention Melalui Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Intervening Pada Coffe Shop Pijar,” Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis 12, no. 1 (2023): 70–80.] 




B. Temuan dan Diskusi
Penelitian yang dilakukan terhadap 80 sampel yang merupakan gen-Z menunjukkan jika dining experience memiliki dampak pada revisit intention generasi Z dalam hal mengunjungi kafe. Mayoritas informan/responden menyatakan bahwa salah satu faktor utama mereka dalam memilih kafe ataupun restoran halal yaitu terkait kehalalan produk yang disajikan. Namun, responden menyatakan bahwa label halal saja tidak cukup karena mereka menginginkan kualitas rasa, kenyamanan lokasi, akses ke lokasi, kebersihan, suasana, dan penyajian makanan menjadi sebuah pertimbangan penting dalam membentuk pengalaman konsumsi.
Hasil penelitian menemukan jika terdapat banyak responden menyatakan jika makanannya enak, bersih, dan merasa tenang saat mengkonsumsinya membuat ingin kembali mengunjungi kafe tersebut. Bahkan, responden menyatakan jika perlu adanya kombinasi antara halal, kualitas produk, interior, dan suasana kafe yang nyaman. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kehalalan produk menjadi basic requirement sedangkan kualitas produk, kenyamanan, suasana, maupun desain interior kafe menjadi faktor pembeda yang mendorong konsumen untuk berkunjung kembali. Penelitian ini mengindikasikan jika konsep halal tidak hanya dipahami sebagai aspek religius, tetapi juga simbol kualitas, kemanan, dan kepercayaan konsumen. 
Semakin konsumen merasakan dining experience yang baik ketika mengunjungi kafe maka akan membuat dampak pada revisit intention. Artinya, pengalaman bersantap atau dining experince menjadi salah satu faktor yang berdampak baik generasi Z untuk mengunjungi kembali sebuah kafe. Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan beberapa responden yang menyatakan bahwa suasana yang nyaman akan membuat aktivitas makan lebih menyenengkan. Terlebih, banyak responden menyatakan jika mereka akan berpikir datang kembali pada tempat makan yang nyaman untuk diskusi ataupun bekerja. 
Penelitian ini juga menemukan jika terdapat responden yang merupakan Gen-Z yang merasa bahwa interior estetik menjadi salah satu pengalaman yang berbeda ketika makan. Bahkan, responden menyatakan jika interior tersebut berkesan maka akan mengajak teman atau keluarga ketika datang kembali. Temuan ini menunjukkan jika pelanggan tidak hanya membeli makanan tetapi juga membeli pengalaman ketika berada di kafe atau restoran. Artinya, kenyamanan mampu menciptakan persepsi positif dan mendorong pelanggan untuk berkunjung kembali (revisit intention). Artinya, dining experince memberikan dampak terkait revisit intention pelanggan kafe ataupun restoran halal. 
Dining expereince yang merupakan pengalaman bersantap yang memberikan kesan bagi pengunjung kafe. Sebagaimana penelitian dilakukan pada generasi Z menemukan jika generasi Z cenderung memilih tempat dengan dekorasi yang estetis dan unik yang dapat dijadikan latar untuk foto-foto menarik. Hasil wawancara memaparkan jika kafe yang memiliki nilai seni dapat dijadikan latar untuk foto menarik yang kemudian dapat mereka bagikan di media sosial. Selain itu, penelitian juga menemukan jika suasana yang nyaman dan menyenangkan dapat membuat lebih rileks dan menikmati waktu di kafe yang dikunjungi. Keadaan ini menunjukkan jika kafe dengan desain interior yang menarik dan menyenangkan akan memberikan peluang besar guna mendapatkan kunjungan kembali atau revisit intention dari kalangan generasi Z. 
Pada dining experince atau pengalaman bersantap juga memperhatikan kualitas dari makanan dan minuman. Cita rasa dari makanan, presentasi, maupun inovasi dalam berbagai menu yang ditawarkan oleh kafe menjadi daya tarik sendiri bagi generasi Z untuk kembali mengunjungi kafe. Kafe yang menyajikan makanan dan minuman dengan kualitas tinggi, rasa yang enak, penyajian yang menarik cenderung akan mendapatkan ulasan positif dari pengunjung. Ulasan positif itu menjadi hal yang dapat membuat orang lain ikut datang dan pengunjung yang sebelumnya pernah datang akan kembali makan atau minum di kafe tersebut. Bahkan, ulasan maupun rekomendari tersebut dapat mendorong mereka untuk kembali menikmati menu dalam makanan dan minuman di kafe tersebut atau dengan kata lain melakukan revisit intention. 
Penelitian ini menemukan jika keputusan untuk kembali mengunjungi kafe ataupun restoran tidak hanya didasarkan pada kualitas makanan, melainkan hasil evaluasi secara menyeluruh terhadap pengalaman yang mereka rasakan selama berkunjung. Hal ini menunjukkan jika dining experience terbentuk antara sinergi kualitas produk halal, pelayanan, kenyamanan atmosfer, maupun pengalaman emosional pelanggan. Temuan ini menunjukkan jika pengelola kafe ataupun restoran halal perlu mengembangkan strategi yang tidak hanya fokus pada penyediaan produk halal, namun juga mampu memberikan pengalaman konsumsi dan berkesan kepada pelanggan agar bermanfaat agar pelanggan berkunjung kembali.

C. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan menemukan jika dining experience menjadi pertimbangan ketika konsumen kafe ataupun restoran dalam melakukan kunjungan kembali. Hal ini karena pengalaman bersantap di kafe atau restoran halal mencakup kualitas produk, kenyamanan ketika bersantap termasuk desain interior, kualitas pelayanan, bahkan pengalaman emosional yang dirasakan pelanggan selama bersantap. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelola kafe/restoran halal perlu mengembangkan strategi yang berorientasi pada penciptaan pengalaman konsumsi yang holistik. 
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